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Potensi Pare (Momordica Charantia Linn) Sebagai Antidiabetes
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Diabetes mellitus is a chronic degenerative disease characterized by an increase in blood sugar levels caused by damage 
to the pancreas gland which produces insulin. Traditional medicine for diabetes mellitus therapy is considered safer and 
can minimize side effects on the body. Bitter melon (Momordica charantia) is a seasonal herb that has a distinctive aroma 
and bitter taste containing chemical compounds in the form of flavonoids, saponins, steroids, alkaloids, momordin, cha-
rantin and polypeptides which can reduce glucose levels in the blood. The aim of this literature review was to examine 
the potential of bitter melon and its mechanism as an antidiabetic. Bitter melon has the ability to reduce blood glucose 
levels by having a function as an antioxidant to reduce insulin resistance, increase insulin sensitivity, tissue glucose intake, 
liver muscle glycogen synthesis, glucose oxidation, reduce liver gluconeogenesis, and suppress glucose absorption in the 
intestine. This type of research is a literature review. The database sources used are secondary data sources obtained by 
searching the library sources through the Google scholar database, PubMed, freefullpdf and Google Book. Based on the 
results of the literature review, there were 16 journals, 14 journals with research subjects on experimental animals and 
2 journals in vitro, namely 1 journal on flavonoids from the nellson somogyi method of bitter melon leaf extract and 1 
journal on the isolation of polypeptides and oil from bitter melon seed extract. Of these 16 journals, 1 journal stated that 
the 2% ethanol extract of bitter melon in experimental mice at a dose of 50 mg / kgBW was able to reduce blood glucose 
levels. The conclusion from the results of the literature review shows that bitter melon (Momordica charantia) has the 
potential as an antidiabetic.

Abstract

Diabetes mellitus merupakan penyakit menahun degeneratif yang ditandai dengan adanya kenaikan kadar gula di dalam 
darah yang disebabkan oleh kerusakan kelenjar pankreas sebagai penghasil hormon insulin. Pengobatan tradisional untuk 
terapi diabetes mellitus dianggap lebih aman dan dapat meminimalkan efek samping terhadap tubuh. Pare (Momordica 
charantia) merupakan tanaman terna semusim yang memiliki aroma bau khas dan rasa yang pahit mengandung senyawa 
kimia berupa flavonoid, saponin, steroid, tritepenoid, alkaloid, vicine, polipeptida, momordin, charantin dan polipeptida 
yang dapat menurunkan kadar glukosa dalam darah. Tujuan kajian literatur ini adalah mengkaji potensi pare dan meka-
nismenya sebagai antidiabetes. Pare memiliki kemampuan untuk menurunkan kadar glukosa darah dengan cara memi-
liki fungsi sebagai antioksidan untuk menurunkan resistensi insulin, meningkatkan sensitivitas insulin, asupan glukosa 
jaringan, sintesis glikogen otot hati, oksidasi glukosa, menurunkan glukoneogenesis hati, dan menekan absorbsi glukosa 
pada usus. Jenis penelitian yang digunakan adalah kajian literatur. Sumber basis data yang digunakan adalah sumber data 
sekunder yang diperoleh dengan melakukan penelusuran sumber pustaka melalui database Google scholar, PubMed, 
freefullpdf dan Google Book. Berdasarkan hasil kajian literatur didapatkan 16 jurnal, 14 jurnal dengan subjek penelitian 
terhadap hewan coba dan 2 jurnal secara in-vitro yaitu 1 jurnal terhadap flavonoid dari ekstrak daun pare metode nellson 
somogyi dan 1 jurnal terhadap isolasi polipeptida k dan minyak dari ekstrak biji pare. Dari 16 jurnal tersebut, 1 jurnal 
menyatakan bahwa ekstrak etanol pare 2% terhadap hewan coba tikus pada dosis 50 mg/kgBB sudah mampu menurun-
kan kadar glukosa darah. Kesimpulan dari hasil kajian literatur didapatkan adanya potensi pare (Momordica charantia) 
sebagai antidiabetes.
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PENDAHULUAN

Penyakit diabetes secara global adalah salah 
satu dari 10 penyebab utama kematian dan pada ta-
hun 2019, sekitar 463 juta orang mengidap diabetes 
dan jumlah ini diproyeksikan mencapai 700 juta pada 
tahun 2045 dengan persentase kenaikan 51% (Dia-
betes Federation International, 2019). Berdasarkan 
hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 
di Indonesia, prevalensi diabetes melitus berdasarkan 
pemeriksaan kadar gula darah pada penduduk umur 
≥15 tahun di Indonesia mencapai 10,9%, prevalensi 
diabetes mellitus berdasarkan diagnosis dokter pada 
penduduk umur ≥15 tahun mencapai 2,0% di Indone-
sia dan di provinsi Kalimantan Barat mencapai 1,6% 
(Riskesdes, 2018).

Diabetes mellitus merupakan penyakit mena-
hun degeneratif yang ditandai dengan adanya kenai-
kan kadar gula di dalam darah yang disebabkan oleh 
kerusakan kelenjar pankreas sebagai penghasil hor-
mon insulin sehingga terjadi gangguan metabolisme 
karbohidrat, lemak, dan protein yang dapat menim-
bulkan berbagai keluhan serta komplikasi (Irwan, 
2016).

Pengobatan diabetes mellitus diantaranya 
dilakukan terapi insulin pada diabetes mellitus tipe 
1. Insulin diperlukan dalam penyerapan glukosa dari 
darah ke dalam sel karena sel beta pankreas tidak 
mampu lagi memproduksi insulin atau hanya mampu 
memproduksi dalam jumlah sedikit. Pengobatan di-
abetes mellitus tipe 2 dapat dilakukan dengan modi-
fikasi gaya hidup dan obat-obatan hipoglikemik oral 
(Tjay and Rahardja, 2013).

Pengobatan dengan menggunakan obat-obatan 
antidiabetik dalam waktu panjang cenderung menga-
kibatkan terjadinya resistensi seperti timbulnya hipo-
glikemia, mual, rasa tidak enak di perut dan anorek-
sia. Selanjutnya pengobatan akan beralih ke injeksi 
insulin karena terjadinya penurunan jumlah sel beta 
pankreas yang progresif sehingga beberapa pasien 
mencapai suatu masa dimana terapi insulin menjadi 
pilihan utama dalam pengobatan diabetes mellitus 
(Tjokroprawiro, 2015).

Pengobatan insulin ini terutama oleh masyarakat 
kelas menengah ke bawah memilih beralih pada obat- 
obatan tradisional untuk terapi diabetes mellitus, 
karena penggunaan obat tradisional dianggap lebih 
aman dan dapat meminimalkan efek samping terh-
adap tubuh. Selain itu pengobatan diabetes mellitus 
merupakan pengobatan jangka panjang dan dengan 
biaya mahal, sehingga masyarakat perlu mencari obat 
anti diabetes yang relatif murah dengan efek samping 
yang kecil. Kesadaran hidup sehat dengan mengikuti 
trend gaya hidup “back to nature” juga turut mening-
katkan penggunaan obat tradisional (Widaryanto and 

Azizah, 2018). Tanaman yang dapat menurunkan ka-
dar glukosa dalam darah ialah pare (Momordica cha-
rantia Linn).

Tanaman pare biasa digunakan oleh masyar-
akat sebagai sayuran untuk aneka masakan dan juga 
sebagai obat, bagian yang sering dimanfaatkan dari 
tanaman pare oleh masyarakat adalah buah dan daun. 
Rasa pahit dari buah pare tersebut mempunyai kha-
siat sebagai obat berbagai penyakit. Buah pare yang 
pahit dapat merangsang nafsu makan, memperlan-
car pencernaan, menyembuhkan penyakit kuning 
dan sebagai obat malaria, sedangkan daun dari tan-
aman pare berkhasiat dapat menyembuhkan batuk, 
menurunkan panas, membersihkan darah bagi wanita 
yang baru melahirkan dan menyembuhkan diare pada 
bayi (Maghfoer et al., 2019).

Penggunaan buah pare sudah sering digunakan 
sebagai obat alternatif antidiabetes, pada buah pare 
mengandung insulin peptida, glikosida dan alka-
loid, hidrokstiptamin, vitamin A, vitamin B, vitamin 
C dan peptida yang menyerupai insulin yang dapat 
menurunkan kadar glukosa dalam darah (Maghfoer 
et al.,2019). Daun pare mengandung momordin, mo-
mordicine, asam trikosanik, charantine, resin, asam 
resinat, vitamin A dan C, flaovoid, steroid, saponin 
serta minyak lemak yang terdiri dari asam linoleat, 
asam oleat, asam stearat dan lemak oleostearat (Magh-
foer et al., 2019). Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan pada tahun 1962 oleh Lolitkar dan Rao 
yang mengekstraksi suatu zat tumbuhan yang diberi 
nama charantin, zat ini memiliki efek hipoglikemik 
pada kelinci normal dan kelinci yang mengalami di-
abetes. Campuran flavonoid dan alkaloid pada pare 
menyebabkan	 pankreas memproduksi insulin lebih 
banyak untuk mengontrol gula darah penderita dia-
betes. Senyawa aktif saponin, karantin, dan glikosi-
da pada pare memiliki efek menurunkan kadar gula 
darah, selain itu kandungan pare yang juga dapat 
menurunkan kadar gula darah adalah charantin, pol-
ypeptide p- insulin, dan lektin (Rizki, 2013).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh H. 
Haryoto dan Umi Nurul Afifah menunjukkan bahwa 
ekstrak etanol buah pare (Momordica charantia L.), 
dosis 150 mg/kgBB, 300 mg/kgBB, 600 mg/kgBB 
mampu menurunkan kadar glukosa darah tikus wistar 
dengan penurunan kadar glukosa darah berturut-turut 
72,08%, 67,48%, 64,70%, dan kandungan senyawa 
yang terdapat pada ekstrak etanol 96% buah pare ada-
lah saponin, steroid, flavonoid, fenolik dan alkaloid 
(Haryoto and Afifah, 2019). Penelitian yang dilaku-
kan Erlita Verdia Mutiara dan Achmad Wildan terh-
adap ekstrak flavonoid daun pare (Momordica charan-
tia L.) pada tahun 2014 juga menunjukkan terjadinya 
penurunan kadar glukosa pada 160 ppm dengan pe-
nurunan 50,38% secara in vitro (Mutiara and Wildan, 
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2014) dan penelitian yang dilakukan oleh Zuraini 
Ahmad pada tahun 2012 terhadap ekstrak biji pare 
yang dilakukan secara in vitro juga menunjukkan ter-
jadinya penurunan kadar glukosa darah dengan peng-
hambatan enzim α-glukosidase sebesar 79,18% dan 
α-Amilase dihambat 35,58% (Ahmad et al., 2012).

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam peneli-

tian ini adalah kajian literatur. Kajian literatur adalah 
kumpulan publikasi yang paling relevan dan signi-
fikan mengenai suatu topik sehingga diperoleh pan-
dangan yang komprehensif terhadap apa yang telah 
disampaikan oleh para peneliti tentang topik yang 
dimaksud (Ashford University, 2019). Fokus kajian 
literatur ialah mendalami, mencermati, menelaah, dan 
mengidentifikasi pengetahuan, mengarahkan pada 
pandangan kritis terhadap penelitian-penelitian yang 
telah dilakukan yang signifikan dengan penelitian 
yang sedang atau akan dilakukan (Fitrah and Luthfi-
yah, 2017).
B. Metode Pengumpulan Data 
1. Sumber Basis Data

Sumber data adalah subjek dari mana asal data 
penelitian itu diperoleh (Sujarweni, 2014). Kajian lit-
eratur yang merupakan kegiatan menghimpun infor-
masi dapat diperoleh dari berbagai sumber. Sumber 
sekunder adalah setiap publikasi yang ditulis oleh 
pengarang yang bukan merupakan hasil pengamatan 
langsung dari peristiwa-peristiwa	 yang diluk-
iskan (Fitrah and Luthfiyah, 2017). Laporan atau in-
formasi yang akan digunakan dalam kajian literatur 
ini menggunakan sumber sekunder yaitu textbook, 
review dari jurnal dan indeks publikasi dengan mel-
akukan penelusuran website.

Internet, Google dan Website telah menjadi ruju-
kan awal yang umum digunakan orang untuk mencari 
materi referensi (Marzali, 2017). Situs yang digu-
nakan penulis untuk melakukan penelusuran men-
cari referensi jurnal-jurnal dan buku- buku nasional 
maupun internasional melalui search engine (Google 
chrome) yaitu Google Scholar, PubMed, freefullpdf 
dan Google Book.
1. Waktu Publikasi

Waktu publikasi jurnal nasional maupun inter-
nasional yang ditelusuri melalui website menggu-
nakan rentang waktu dari tahun 2010 sampai 2020 
yaitu 10 tahun terakhir.

2. Kriteria Inklusi
Kriteria inklusi adalah karakteristik umum sub-

jek penelitian dari suatu populasi target yang ter-
jangkau dan akan diteliti. Pertimbangan ilmiah 
harus menjadi pedoman saat menentukan kriteria 
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inklusi (Nursalam, 2008). Berikut kriteria inklusi 
yang digunakan.
a. Artikel yang digunakan ialah yang dipublikasi-

kan mulai tahun 2010 sampai tahun 2020, yaitu 
10 tahun.

b. Artikel yang digunakan ialah yang berupa full 
text.

c. Literatur memiliki data kuantitatif.
d. Variabel sesuai judul.

3. Kriteria Eksklusi
Kriteria eksklusi adalah menghilangkan/menge-

luarkan subjek yang memenuhi kriteria inklusi dari 
studi karena berbagai sebab (Nursalam, 2008). Kri-
teria eksklusi yang digunakan berupa non-fullteks 
dan data kualitatif.

4. Strategi Penelusuran Publikasi
a. Pencarian   menggunakan kata kunci dan frasa

Kata kunci yang digunakan dalam melakukan 
penelusuran untuk kajian literatur peneliti yang 
berjudul Potensi Pare (Momordica charantia) se-
bagai Antidiabetes yaitu, pare, buah pare, daun 
pare, biji pare, Momordica charantia Linn., Hi-
perglikemia, Diabetes Mellitus, Glukosa Darah.

b. Pencarian menggunakan Operator Boole
Operator Boole merupakan suatu cara dalam 

mengekspresikan pemakai ke sebuah query den-
gan memakai operator-operator Boole (Hought-
on, 1999) yaitu : “AND”, “OR”, dan “NOT”. 
Berikut operator yang digunakan peneliti dalam 
melakukan penelusuran untuk kajian literatur 
yang berjudul Potensi Pare (Momordica charan-
tia) sebagai Antidiabetes.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pare (Momordica charantia) merupakan tana-
man terna semusim yang tumbuhnya merambat atau 
memanjat dengan sulur berbentuk spiral, bercabang 
banyak dan memiliki aroma bau khas, termasuk da-
lam famili Cucurbitaceae (Maghfoer et al., 2019). 
Sejumlah penelitian yang telah dilakukan menunjuk-
kan bahwa dari ekstrak buah, daun, sampai biji pare 
memiliki potensi sebagai antidiabetes. Kajian literatur 
ini, dari 16 jurnal yang ditemukan dengan 14 jurnal 
subjek penelitian terhadap hewan coba dan 2 jurnal 
secara in vitro, menyatakan bahwa pare (Momordi-
ca charantia) berpotensi dalam menurunkan kadar 
glukosa darah. Penelitian lebih banyak dilakukan 
terhadap buah pare ketimbang bagian daun dan biji, 
kajian literatur ini didapatkan 2 jurnal yang meneliti 
terhadap ekstrak daun pare, 11 jurnal terhadap ekstrak 
buah pare, dan 3 jurnal terhadap ekstrak biji pare. Be-
berapa penelitian yang telah dilakukan dari 16 jurnal 
yang ditemukan, menunjukkan bahwa ekstrak etanol 
lebih cepat dalam menurunkan kadar glukosa darah. 
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Namun, menurut penelitian yang telah dilakukan oleh 
Ketut pada tahun 2015 yang mengisolasi senyawa ak-
tif ekstrak etanol buah pare sebagai penurun glukosa 
darah pada tikus, menyatakan bahwa ekstrak etanol 
pada pare diduga bersifat sinergis sehingga menye-
babkan ekstrak etanol yang belum di partisi memilliki 
keaktifan lebih tinggi dibandingkan ekstrak hasil par-
tisi (Kartini, Swantara and Suartha, 2015)

PENUTUP

Hasil kajian literatur ini menunjukkan adanya 
potensi pare (Momordica charantia) sebagai antidi-
abetes, hal ini ditunjukkan dari 16 jurnal penelitian 
yang ditemukan, dengan 2 jurnal terhadap ekstrak 
daun, 11 jurnal terhadap ekstrak buah, dan 3 jurnal-
terhadap biji pare menunjukkan terjadinya penurunan 
kadar glukosa darah. Diperoleh 14 jurnal dengan sub-
jek penelitian terhadap hewan coba dan 2 jurnal se-
cara in vitro yaitu 1 jurnal terhadap flavonoid dari ek-
strak daun pare metode nellson somogyi dan 1 jurnal 
terhadap isolasi polipeptida k dan minyak dari ekstrak 
biji pare. Dari 16 jurnal tersebut, 1 jurnal menyatakan 
bahwa ekstrak etanol buah pare 2% dengan dosis 50 
mg/kgBB terhadap hewan coba tikus, sudah mampu 
menurunkan kadar glukosa darah.

Terjadinya penurunan kadar glukosa darah dika-
renakan pada buah, daun dan biji pare mengandung 
senyawa flavonoid, saponin, steroid, tritepenoid, al-
kaloid, peptida, polipeptida, momordin, charantin 
dan vicine yang memiliki potensi dalam menurunkan 
kadar glukosa darah dengan cara memiliki fungsi se-
bagai antioksidan untuk menurunkan resistensi insu-
lin, meningkatkan sensitivitas insulin, asupan glukosa 
jaringan, sintesis glikogen otot hati, oksidasi glukosa, 
menurunkan glukoneogenesis hati, dan menekan ab-
sorbsi glukosa pada usus
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